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MOTTO 
... ﺔﻤﻴﻟو ﻦﻣ سﺮﻌﻠﻟ ﺪﺑ ﻻ ﻪﻧا ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ)ﺪﲪأ ﻩاور(1 
Artinya : ...Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya untuk pesta perkawinan 
harus ada walimahnya”. (HR. Ahmad) 
 
                                                 
1Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Kairo, Muassasah Qurtubah. 1978. 
Juz 5) h.359 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Konsonan  
ا = tidak dilambangkan ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = ‘ (koma menghadap ke 
atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz ل = L 
ر = R م = M 
ز = Z ن = N 
س = S و = W 
ش = Sy ه = H 
ص = sh  ي = Y 
 
 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
di awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk 
pengganti lambang ” ع”. 
B. Vokal, Panjang, dan Diftong 
 Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, 
dan dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing 
ditulis dengan cara vokal (a) panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan î 
dan vokal (u) panjang dengan ũ. Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak 
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boleh digantikan dengan î, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 
menggambarkan ya’ nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 
wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
C. Ta’ Marbuthah (ة) 
 Ta’ marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di 
tengah kalimat, tetapi apabila terletak di akhir kalimat maka 
ditransliterasikan menggunakan “h”, atau apabila terletak di tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambung dengan 
kalimat berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
 Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
di tengah kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata 
tersebut merupakan nama Arab dan orang Indonesia atau bahasa Arab 
yang sudah ter-Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sistem 
transliterasi ini. 
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ABSTRAK 
Kamal, Mustofa. NIM 09210030, 2014. Walimah Sebelum Akad dalam Tradisi 
Pernikahan Ge-wing (Studi Kasus di Desa Gunungsari Kecamatan 
Bumiaji Kota Batu) Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing: Dr. Roibin, M.HI 
 
Kata Kunci : Walimah, Pernikahan ge-wing. 
Walimah al-’ursy merupakan salah satu rangkaian dari prosesi pernikahan 
yang berarti jamuan atau pesta. Pada umumnya walimah al-’ursy 
dilangsungkan setelah atau pada waktu akad nikah. Akan tetapi lain halnya 
dengan praktik walimah al-’ursy yang terjadi di Desa Gunungsari Kecamatan 
Bumiaji Kota Batu. Ada fenomena menarik dimana masyarakat desa ini 
melangsungkan walimah al-’ursy sebelum adanya akad nikah dikarenakan 
kepercayaan masyarakat terhadap perhitungan neptu dengan kombinasi weton 
wage-pahing atau dikenal dengan istilah ge-wing. 
Berdasarkan masalah tersebut peneliti mengadakan penelitian ini dengan 
tujuan untuk memahami praktik walimah al-’ursy sebelum akad nikah dalam 
tradisi pernikahan ge-wing yang terjadi di Desa Gunungsari Kecamatan 
Bumiaji Kota Batu, serta pandangan masyarakat terhadap praktik tersebut. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris dengan pendekatan 
kualitatif. Sebagian besar data primer dikumpulkan melalui metode 
wawancara. Literatur dan dokumentasi terkait persoalan ini digunakan sebagai 
data skunder dan 
tersier.Setelahterkumpulselanjutnyadianalisismenggunakanmetodedeskriptif 
analitis. 
Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulanbahwa praktik walimah al-
’ursy sebelum akad nikah ini dipengaruhi kepercayaan masyarakat desa 
Gunungsari terhadap bencana yang dibawa melalui pernikahan ge-wing. 
Berdasarkan dua model pernikahan yang terjadi, kedua akad nikah sama-sama 
dilakukan setelah matahari terbenam namun dengan runtutan yang berbeda. 
Adapun pandangan masyarakat desa Gunungsari sendiri  dapat diklasifikasikan 
dalam dua kelompok. Kelompok  pertama, yakni mereka yang tidak 
mempercayai akan tradisi pernikahan ge-wing berpendapat bahwa walimah 
yang ada tersebut tidak diperbolehkan menurut Islam. Sedangkan kelompok 
kedua, yaitu mereka yang percaya terhadap tradisi ini berpendapat bahwa 
fenomena yang terjadi sah-sah saja untuk menghindari bencana yang dipercaya 
secara turun-temurun. 
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ABSTRACT 
 
MustafaKamal, Student ID Number 09210030, 2014. The Wedding Party before 
Marriage Settlement In Ge-wing Wedding Traditions (Case 
Study in Gunungsari Bumiaji Batu), Thesis. Al-ahwal Al-
Shakhshiyyah Department, Sharia Faculty, the State Islamic 
University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: Dr. 
Roibin, M.H.I. 
 
KeyWords:  The Wedding Party, Ge-wing Marriage. 
 
Walimah al-'Ursyisone of a seriesofwedding processionwhichmeansfeast or 
a banquet. In generalwalimah al-'Ursyheldafterorat the time ofthe marriage 
Settlement but in another case the walimah al-'Ursypractice that 
occurredinGunungsariBumiaji Batu. There isan interestingphenomenonin 
whichthevillage communityholdwalimah al-'Ursybefore theceremonybecause 
ofpublic confidence in theNeptu calculationwitha combination ofwage-Pahingor 
known asge-wing. 
Based on these issues, the aim of this research is to understand the walimah 
al-'Ursy practice before the Marriage Settlement in ge-wing wedding tradition that 
occurred in Gunungsari Bumiaji Batu, as well as society's view of this practice. 
This research usesan empirical studywitha qualitative approach. Most of 
theprimary datawas collected throughinterviews. Related Literatureand related 
issuesdocumentationisusedasthe dataof secondaryand tertiary. After the data 
collected, the data is analyzedusingdescriptiveanalyticalmethod. 
Based on theresearchit is concluded thatthe walimah al-'Ursy 
practicebeforethe marriage settlementis influenced the 
Gunungsaricommunityconfidence to disastersbrought about throughmarriagege-
wing. Based on thetwomodels ofmarriagethathappens, bothequallythe marriage 
settlementperformedafter sunset, but witha differentsequence. As for the view of 
Gunungsaricommunitythey canbe classifiedinto twogroups. The first group, those 
whodo notbelieve inmarriagege-wing traditionfoundtherewalimahthatis not 
allowedaccording to Islam. The second groups, those whobelieve 
inthistraditionarguethat thephenomenonoccurslegitimatetoavoid thedisasterthatis 
trustedby generations. 
  ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
-egﻮﻟﻴﻤﺔ ﻗﺒﻞ اﻟﻌﻘﺪ ﰲ ﻋﺎدة اﻟﻨﻜﺎح اﻟ. 4102، 03001290رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ . ﻛﻤﺎل، ﻣﺼﻄﻔﻰ
ﲝﺚ (. ﺟﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﺗﻮﻮﻣﻲ أﻌﻴﺔ ﰲ ﻗﺮﻳﺔ ﻛﻮﻧﻮﻧﺞ ﺳﺮي ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺛﺎﻧﻮﻳﺔ ﺑاﻗو درﺳﺔ ) gniw
ﰲ اﳉﺎﻣﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ . ﺟﺎﻣﻌﻲ، ﻛﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، ﻗﺴﻢ اﻷﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ
  .اﻟﺪﻛﺘﻮر اﳊﺎج رﻳﺒﲔ، اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: اﳌﺸﺮف .ﻣﺎﻻﻧﺞ
  .gniw-egاﻟﻮﻟﻴﻤﺔ، ﻧﻜﺎح : اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
وﻟﻴﻤﺔ اﻟﻌﺮﺳﻬﻮ ﺳﻠﺴﻠﺔ ﻣﻦ ﺳﻼﺳﻞ اﻻﺣﺘﻔﺎل اﻟﻌﺮﺳﻲ ﺗﻌﻘﺪ ﻏﺎﻟﺒﺎ ﻋﻘﺐ ﻋﻘﺪ اﻟﻨﻜﺎح، وﻟﻜﻦ 
ﺗﻌﻘﺪ ﻗﺒﻞ اﻟﻨﻜﺎح  ﺟﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﺗﻮﻮﻣﻲ أﻛﻮﻧﻮﻧﺞ ﺳﺮي ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺛﺎﻧﻮﻳﺔ ﺑوﻟﻴﻤﺔ اﻟﻌﺮس اﻟﱵ ﺗﻘﻊ ﰲ  
و ﻫﺬا ﻳﻌﺮف gnihap-egawﺗﺮﻛﻴﺐ ﺗﺎرﻳﺦ ﺟﺎوى و utpenﺗﻠﻚ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﲝﺴﺎبﻻﻋﺘﻘﺎد أﻫﻞ 
 .gniw-egﺑﺎﻟﺼﻄﻼح
اﻧﻄﻼﻗﺎ ﳑﺎ ﺳﺒﻖ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻳﱰﻛﺰ ﻋﻠﻰ ﻣﻌﺮﻓﺔ وﻟﻴﻤﺔ اﻟﻌﺮس اﻟﱵ ﺗﻌﻘﺪ ﻗﺒﻞ ﻋﻘﺪ اﻟﻨﻜﺎح اﳌﻌﺮوﻓﺔ 
ﻣﻌﺮﻓﺔ آراء أﻫﻞ ﺗﻠﻚ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻋﻦ ﺟﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﺗﻮ و ﻮﻣﻲ أﰲ ﻛﻮﻧﻮﻧﺞ ﺳﺮي ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺛﺎﻧﻮﻳﺔ ﺑ gniw-egﺑـ
  .ذﻟﻚ اﻟﺘﻘﻠﻴﺪ
و إن . و اﳌﻜﺘﺒﺔ و اﻟﻮﺛﺎﺋﻖ. اﳌﻘﺎﺑﻠﺔ ﳏﺼﻮﻟﺔ ﻣﻦ ﻃﺮﻳﻖاﻟﺒﻴﺎﻧﺎت  ﻣﻌﻈﻢ. ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﲡﺮﻳﱯ ﻧﻮﻋﻲ
و . و اﳌﻜﺘﺒﺔ و اﻟﻮﺛﺎﺋﻖ ﺟﻌﻠﻬﺎ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻛﺎﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﻔﺮﻋﻴﺔ. اﳌﻘﺎﺑﻠﺔ ﺟﻌﻠﻬﺎ اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻛﺎﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
  . ﺗﻠﻚ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻛﻠﻬﺎ ﳏﻠﻠﺔ ﺑﺎﻟﺘﺤﻠﻴﻞ اﻟﻮﺻﻔﻲ
ﺗﺪل ﻋﻠﻰ أن ﻧﺸﺎط وﻟﻴﻤﺔ اﻟﻌﺮس اﻟﱵ ﺗﻌﻘﺪ ﻗﺒﻞ ﻋﻘﺪ اﻟﻨﻜﺎح ﺑﺴﺒﺐ  ﺚاﻟﻨﺘﻴﺠﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤ  
و آراء أﻫﻞ .gniw-egﺑﺄﺛﲑ ﻋﻘﺎﺋﺪ أﻋﻞ ﺗﻠﻚ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻋﻠﻰ اﳌﺼﺎﺋﺐ اﻟﱵ ﺗﻮﺟﺪ ﺑﻌﺪم ﻣﺜﻞ ﻫﺬﻩ اﻟﻮﻟﻴﻤﺔ
اﻟﻘﺴﻢ اﻷول ﻻ ﻳﻌﺘﻘﺪ وﺟﻮد اﳌﺼﺎﺋﺐ ﺑﻌﺪم ﻣﺜﻞ ﻫﺬﻩ اﻟﻮﻟﻴﻤﺔ، و : ﺗﻠﻚ اﻟﻘﺮﻳﺔ ﻳﻨﻘﺴﻢ ﻋﻠﻰ ﻗﺴﻤﲔ
و أﻣﺎ اﻟﻘﺴﻢ اﻟﺜﺎﱐ ﻓﻌﻜﺲ اﻟﻘﺴﻢ اﻷول أي أ ﻢ ﻳﻌﺘﻘﺪون وﺟﻮد .  اﻹﺳﻼمأن ﻫﺬﻩ اﻟﻮﻟﻴﻤﺔ ﳏﺮﻣﺔ ﰲ
  .و ﻫﺬﻩ اﻟﻌﻘﻴﺪةورﺛﻬﺎ آﺑﺎؤﻫﻢ و أﺟﺪادﻫﻢ. اﳌﺼﺎﺋﺐ إذا ﻛﺎﻧﺖ اﻟﻮﻟﻴﻤﺔ ﺗﻌﻘﺪ ﺑﻌﺪ ﻋﻘﺪ اﻟﻨﻜﺎح
 
